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A. Ruang Lingkup Psikologi dalam Perkembangan Peserta Didik  

Perkembangan manusia merupakan proses yang 

kompleks yang dapat dibagi menjadi empat ranah utama, yaitu 

perkembangan fisik, intelektual yang termasuk kognitif dan 

bahasa, serta emosi dan sosial, yang didalamnya juga termasuk 

perkembangan moral. Keempat ranah tersebut dibahas dalam 

buku ini dalam tiap-tiap tahap perkembangan. Meskipun 

masing-masing ranah menekankan aspek khusus dari 

perkembangan, ada saling ketergantungan luas diantara bidang-

bidang tersebut. Keterampilan kognitif (cognitive skills), 

misalnya, bisa bergantung pada pengalaman sosial dan 

kesehatan fisik, serta emosi. Seorang anak yang berada dalam 

kesehatan fisik dan emosional yang baik dan terbuka pada 

berbagai pengalaman sosial, mampu belajar lebih daripada anak 

yang berada dalam situasi sebaliknya. Perkembangan 

dipengaruhi oleh kedewasaan biologis, pengertian kognitif, dan 

reaksi emosional. Akibatnya, tiap-tiap ranah merefleksikan 

ranah perkembangan yang lain. Dalam menggambarkan ke-

empat ranah tersebut, perkembangan semasa hidup telah 

menjadi perspektif yang multidisipliner, yang meliputi ilmu 

biologi, fisiologi, kedokteran, pendidikan, psikologi, sosiologi, 

dan antropologi (Baltes, dalam Rice, 2002). Pengetahuan yang 

mutakhir yang ada diambil dari tiap-tiap disiplin tersebut dan 

digunakan dalam studi tentang perkembangan manusia.  

KONSEP TEORETIK 

PERKEMBANGAN 

PESERTA DIDIK 
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A. Pertumbuhan dan Perkembangan Manusia   

Peserta didik merupakan sumber daya utama dan 

terpenting dalam proses pendididkan formal. Tidak ada peserta 

didik, tidak ada guru. Peserta didik mampu belajar tanpa 

adanya guru (otodidak). Akan tetapi, guru tidak bisa mengajar 

tanpa kehadiran peserta didik. Oleh karena itu, kehadiran 

peserta didik menjadi pokok utama dalam proses pendidikan 

formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut 

interaksi antara guru dan peserta didik. Tentu saja, optimalisasi 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik diragukan 

perwujudannya tanpa kehadiran guru yang profesional.  Yahya 

(2008:113) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan siswa 

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan tertentu.  

Pendidikan berdasarkan Undang-undang sistem 

pendidikan nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Sedangkan dalam pemahaman psikologi, proses pembelajaran 

adalah suatu ilmu pengetahuan yang mengkaji perilaku 

KONSEP DASAR 

PERTUMBUHAN DAN 

PERKEMBANGAN 

MANUSIA 
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Perkembangan adalah perubahan yang bersifat kualitatif 

yang didalamnya berupa perubahan secara psikologis dalam setiap 

tahapan perkembangan manusia mempunyai karakteristik yang 

khas dan tugas-tugas perkembangan tersendiri yang bermanfaat 

sebagai petunjuk arah perkembangan yang normal. Tugas-tugas 

perkembangan tersebut juga sangat berhubungan dengan 

pendidikan yang diterima oleh individu. Pendidikan menentukan 

tugas apakah yang dapat dilaksanakan seseorang pada masa-masa 

tertentu. Konsep diri dan harga diri turun bila seseorang tidak 

melaksanakan tugas perkembangannya dengan baik, karena 

individu tersebut mendapat celaan dari masyarakat sekitarnya 

sehingga menimbulkan ketidakbahagiaan bagi individu yang 

bersangkutan. Sebaliknya, keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan memberikan perasaan berhasil dan 

perasaan bahagia (Monks dkk., 1998). Mengkaji tentang pendidikan 

yang diterima oleh individu, sangatlah terkait dengan keberadaan 

guru sebagai staf pengajar dan sebagai salah satu faktor pendidikan 

yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan proses belajar 

mengajar di sekolah.  

 

  

URGENSI DALAM 

MEMPELAJARI MATA 

KULIAH PERKEMBANGAN 

PESERTA DIDIK 
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A. Perkembangan Intelegensi 

1. Pengertian Intelegensi  

Intelegensi merupakan suatu kumpulan kemampuan 

seseorang yang memungkinkan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan dan mengamalkan ilmu tersebut dalam 

hubungannya dengan lingkungan dan masalah-masalah 

yang timbul. Setiap manusia dilahirkan dengan kemampuan 

kecerdasan yang berbeda. Perbedaan kecerdasan diketahui 

para psikolog dengan menguji perbendaharaan kata, 

ketelitian, ketahanan kerja, dan kekuatan persepsi. 

Intelegensi adalah kekuatan mental yang menyebabkan 

manusia dapat berpikir, beraktivitas dan berkenaan dengan 

proses berpikir atau kecakapan yang tinggi untuk berpikir. 

Semiawan (2007) mengatakan bahwa Piaget melihat 

pertumbuhan kognitif sebagai suatu ekstensi dari 

pertumbuhan biologis dan diolah melalui prinsip-prinsip 

dan hukum yang sama. Piaget juga memandang bahwa 

perkembangan intelektual mengontrol setiap perkembangan 

aspek lain seperti emosi, sosial, dan moral. 

Inteligensi telah banyak digunakan dalam berbagai 

ilmu pengetahuan terutama di dalam bidang psikologi dan 

pendidikan, namun secara definitif istilah inteligensi tidak 

mudah dirumuskan. Menurut Wahab (2012:13) Kecerdasan 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu nous yang berarti kekuatan 

ASPEK-ASPEK 

PERKEMBANGAN 
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A. Pertumbuhan, Kematangan dan Penuaan dalam 

Perkembangan Fisik-Motorik 

1. Pertumbuhan Fisik-Motorik  

a. Pengertian Fisik-Motorik  

Pertumbuhan Fisik Individu ialah perubahan-

perubahan fisik yang terjadi ketika seseorang sudah 

bertambah dewasa atau bertambah umur, pertumbuhan 

itu meliputi perubahan yang bersifat internal dan 

eksternal. Sebenarnya tanpa ada tambahan kata “fisik” 

pun itu tidak menjadi persoalan, karena istilah 

“pertumbuhan” saja, sudah bermakna perubahan pada 

aspek-aspek fisiologis. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

pertumbuhan fisik adalah perubahan-perubahan fisik 

yang terjadi dan merupakan gejala primer dalam 

pertumbuhan remaja. Berbagai perubahan-perubahan 

yang dialami remaja sering menimbulkan kebingguan 

dan permasalahan yang dapat mempengaruhi kondisi 

psikologis remaja dan orang-orang disekitar para remaja 

sehingga sangat penting para remaja dan orang-orang 

disekitar remaja mengetahui dan memahami berbagai 

perubahan yang dialami remaja.  

Pertumbuhan memiliki arti perubahan secara 

kuantitatif pada ranah jasmani dan rohani manusia yang 

saling berkesinambungan menuju ke arah yang lebih baik 

atau ke arah yang sempurna (Sholichah 2020). Perubahan 

ASPEK PERKEMBANGAN 

FISIK-MOTORIK 
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A. Perkembangan Sosial 

1. Pengertian Perkembangan Sosial 

Perilaku kita sehari-hari pada umumnya disertai oleh 

perasaan-perasaan tertentu, seperti perasaan senang atau 

tidak senang. Perasaan senang atau tidak senang yang terlalu 

mempengaruhi prilaku kita disebut warna afektif. Warna 

afektif ini kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah atau 

kadang-kadang samar-samar. Jika warna afektif tersebut 

kuat, maka perasaan-perasaan menjadi lebih mendalam, 

lebih luas dan lebih terarah. Perasan-perasaan seperti itu 

disebut emosi oleh Sarlito wirawan. Menurut English & 

English emosi merupakan suatu keadaan perasaan yang 

kompleks yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan 

motoris.  

Perkembangan merupakan suatu proses yang pasti 

dialami oleh setiap individu, perkembangan ini adalah 

proses yang bersifat kualitatif dan berhubungan dengan 

kematangan seorang individu yang ditinjau dari perubahan 

yang bersifat progresif serta sistimatis didalam diri manusia. 

Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang 

sistimatis, progresif dan berkesinambungan dalam diri 

individu sejak lahir hingga akhir hayatnya atau dapat 

diartikan pula sebagai perubahan–perubahan yang dialami 

individu menuju tingkat kedewasaan atau kematangan. 

PERKEMBANGAN  

SOSIO-EMOSIONAL 



114 

 

BAB 
7 

 

 

 

A. Pekembangan Moral 

1. Pengertian Perkembangan Moral  

Perkembangan moral sangat erat kaitannya dengan 

budi pekerti, sikap sopan santun, dan kemauan 

melaksanakan ajaran moral dalam kehidupan sehari hari. 

Pembahasan filosofis yang dikemukakan oleh Kilpatrick 

pendidikan moral akan terus berkembang dengan berbagai 

pendapat pakar dalam aspek budi pekerti, nilai moral dan 

keagamaan (Kilpatrick, 1993). Kata moral berasal dari bahasa 

latin Mores yang berarti tata cara dalam kehidupan, adat 

istiadat, atau kebiasaan. Moral adalah sesuatu dengan ide-ide 

yang umum diterima tentang tindakan manusia mana yang 

baik dan wajar. Moral merupakan kaidah norma dan pranata 

yang mengatur perilaku individu dalam kehidupannya 

dengan kelompok sosial dan masyarakat. 

Perkembangan moral (moral development) adalah 

mencakup perkembangan pikiran, perasaan dan perilaku 

menurut aturan atau kebiasaan mengenai hal hal yang 

seharusnya dilakukan seseorang ketika berinteraksi dengan 

orang lain (Hurlock). Berikut ini beberapa perkembangan 

moral menurut para ahli antara lain 

a. Menurut Gunarsa, pengertian moral adalah rangkaian 

nilai tentang berbagai macam perilaku yang harus 

dipatuhi. Perkembangan moral ini mengadopsi tentang 

ASPEK PERKEMBANGAN 

MORAL 
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A. Tugas-Tugas Perkembangan 

1. Defenisi Tugas-tugas Perkembangan   

Dalam perkembangan individu pada setiap 

tahapannya terdapat harapan sosial yang harus dipenuhi 

oleh individu. Harapan sosial tersebut disebut tugas 

perkembangan. Menurut Havighurst tugas perkembangan 

adalah tugas yang timbul pada atau sekitar periode 

kehidupan individu tertentu dalam rentang kehidupan 

individu, keberhasilan melakukannya menimbulkan 

kebahagiaan dan keberhasilan pelaksanaan tugas berikutnya 

kelak, sedangkan kegagalan menimbulkan 

ketidakbahagiaan, ketidaksetujuan masyarakat dan kesulitan 

dalam pelaksanaan tugas lainnya kelak (Hurlock, 1978: 40). 

Achdiyat (1981: 1) mengungkapkan kembali pendapat 

Havighurst tentang tugas perkembangan. Menurut Achdiyat 

tugas perkembangan adalah suatu atau sejumlah tugas yang 

timbul pada suatu periode tertentu dalam kehidupan 

individu, keberhasilannya dalam menunaikan tugas itu 

dapat membawa kebahagiaan dalam menunaikan tugas-

tugas berikut, sedangkan bilamana gagal dalam menunaikan 

tugas itu, maka yang diperoleh adalah ketidakbahagiaan, 

kekecewaan, dicela oleh masyarakat, dan kesulitan dalam 

menghadapi tugas-tugas berikutnya.  

TUGAS-TUGAS 

PERKEMBANGAN 
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